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Abstract 

In the era of the industrial revolution 4.0, learning innovations were carried out in collecting practicum data by 

utilizing digital technology using smartphone sensors to help students observe objects and process data into 

graphs. This study aims to describe the effect of the practicum using the Physics Toolbox Sensor Suite based on 

guided inquiry on students' chart interpretation skills. The research population was class X MIPA students at 

SMA Negeri 6 Bandar Lampung. The sample selection used a purposive sampling technique with class X MIPA 

3 as the experimental class. The research design uses Nonequivalent Control Group Design. Data collection 

techniques in research are test techniques in the form of pretest and posttest. The results showed that there was 

an increase in the ability to interpret graphs with an average N-Gain of 0.71 in the high category. The results of 

the Independent Sample T-test showed that there was a difference in the mean scores between the experimental 

class and the control class, which showed a significant effect of the treatment on students' graphic interpretation 

skills. The magnitude of the treatment effect is also shown from the Cohen's (d) value of 1.21 in the large 

category. 

Keywords: Graphic Interpretation, Guided Inquiry, Physics Toolbox Sensor Suite 

Abstrak 

Era revolusi industri 4.0, dilakukan inovasi pembelajaran dalam pengambilan data praktikum dengan 

memanfaatkan teknologi digital menggunakan sensor smartphone untuk membantu siswa dalam mengamati 

objek dan mengolah data menjadi grafik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh praktikum 

menggunakan Physics Toolbox Sensor Suite berbasis inkuiri terbimbing terhadap kemampuan interpretasi grafik 

siswa. Populasi penelitian adalah siswa kelas X MIPA SMA Negeri 6 Bandar Lampung. Pemilihan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling dengan kelas X MIPA 3 sebagai kelas eksperimen. Desain penelitian 

menggunakan Nonequivalent Control Group Design. Teknik pengumpulan data dalam penelitian yaitu teknik 

tes berupa pretest dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan kemampuan interpretasi 

grafik dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,71 kategori tinggi. Hasil Independent Sample T-test diperoleh bahwa 

terdapat perbedaan nilai rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang menunjukkan pengaruh 

treatment secara signifikan terhadap kemampuan interpretasi grafik siswa. Besarnya pengaruh treatment juga 

ditunjukkan dari nilai Cohen’s (d) sebesar 1,21 dengan kategori besar. 

Kata kunci: Interpretasi Grafik, Inkuiri Terbimbing, Physics Toolbox Sensor Suite 

Cara Menulis Sitasi: Putri, V.L., Wahyudi, I., Anggreini, Herlina, K. (2022). Pengaruh Praktikum Menggunakan 

Physics Toolbox Sensor Suite Berbasis Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemampuan Interpretasi Grafik Siswa. 
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PENDAHULUAN  

Pada era revolusi industri 4.0 kemajuan teknologi semakin berkembang dengan sangat pesat dan 

berpengaruh pada pembentukan karakter seorang siswa (Agnia dkk., 2021). Karakter siswa yang 
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menonjol karena kemajuan dari teknologi salah satunya adalah tech savvy atau generasi digital yang 

mahir akan teknologi informasi. Sejalan dengan BSPN (2010: 44-45) tantangan yang dihadapi siswa 

pada abad 21 adalah kemampuan informasi dan literasi media, yakni siswa mampu memahami dan 

menggunakan berbagai media komunikasi untuk menyampaikan beragam gagasan dan melaksanakan 

aktivitas kolaborasi serta interaksi dengan beragam pihak.  

Pelaksanaan pendidikan dalam masa darurat Coronavirus Disease (Covid-19) berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Empat Menteri berisikan penyesuaian pelaksanaan pembelajaran secara 

tatap muka yang lebih relevan dengan tetap mengutamakan protokol kesehatan (Kemendikbud, 2021:5). 

Menindaklanjuti kebijakan tersebut, guru berinovasi untuk memberikan pembelajaran yang berpusat 

pada aktivitas siswa dapat melatihkan siswa berpartisipasi aktif untuk membangun pengetahuannya 

dalam proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat melatih siswa berpartisipasi 

aktif untuk membangun pengetahuannya dalam proses pembelajaran fisika adalah model pembelajaran 

inkuiri terbimbing (Lasmo dkk., 2017). Pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

menjadikan guru memiliki peran penting dalam meningkatkan keterampilan ilmiah siswa untuk 

memecahkan masalah. Keterampilan ilmiah siswa dikembangkan melalui kegiatan praktikum.  

Kegiatan praktikum yang didalamnya terdapat proses pengolahan dan intrepretasi data. 

Kemampuan dalam menyajikan data dalam bentuk grafik serta membaca atau menginterpretasikan 

grafik dalam bentuk verbal maupun non verbal sangat diperlukan khususnya di bidang fisika (Nugraha 

dkk., 2017). Grafik berfungsi untuk memberikan informasi dan data secara visual yang bertujuan agar 

informasi yang diberikan lebih mudah dipahami. Fakta yang ada di lapangan, masih banyak siswa yang 

kesulitan dalam menginterpretasi grafik. Hal ini dapat diketahui dari penelitian yang pernah dilakukan 

oleh Setyono dkk., (2016) hasil penelitian menunjukkan bahwa presentase kemampuan interpretasi 

grafik siswa tergolong rendah, yaitu sebesar 48,30%. Kegiatan menafsirkan akan menjadi masalah 

apabila data yang diperoleh tidak akurat. Misalnya pada percobaan gerak harmonik sederhana pada 

bandul, untuk mengamati gerak osilasi yang terjadi diperlukan ketepatan antara pengamatan posisi 

benda oleh mata dengan pengamatan waktu pada posisi benda tertentu.  

Kesulitan yang dialami siswa saat melakukan percobaan gerak harmonik sederhana diantaranya 

gerakan bandul yang terjadi tidak harmonis, hasil perhitungan nilai gravitasi jauh dari konstanta yang 

ada, dan tidak tepatnya waktu hitung dengan waktu stopwatch atau selisih beberapa saat (Yustiandi dan 

Saepuzaman, 2017). Selain itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Octaviandari dan Sucahyo 

(2020) menyatakan bahwa sebanyak 48,28% siswa belum pernah melakukan praktikum gerak harmonik 

sederhana, sedangkan sebanyak 51,72%  siswa sudah pernah melakukan praktikum gerak harmonik 

sederhana tetapi masih menggunakan alat peraga yang sederhana dengan menggunakan stopwatch yang 

ditekan secara manual untuk menghitung waktunya. Sehingga, perlu adanya solusi untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. 
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Solusi pada permasalahan di atas yakni dengan adanya suatu media pembelajaran yang dapat 

memudahkan guru dan siswa dalam melakukan praktikum untuk meningkatkan kemampuan 

interprestasi grafik siswa. Adanya media pembelajaran yang membantu guru dan siswa juga sangat 

diperlukan untuk melakukan praktikum yang lebih mudah dan tidak memakan banyak waktu supaya 

semua kompetensi pembelajaran dapat tercapai dengan optimal. Penggunaan media pembelajaran 

seperti smartphone untuk kegiatan praktikum akan meningkatkan keakuratan data percobaan yang 

dihasilkan. Hal ini dapat diperkuat oleh penelitian terdahulu diantaranya penelitian Nuryantini (2020) 

hasil percobaan yang dilakukan menggunakan smartphone menunjukkan nilai yang sesuai dengan 

konsep secara teoritis dengan kesalahan relatif sebesar 0,429%.  

Aplikasi yang memanfaatkan sensor smartphone yaitu aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite  

dapat memudahkan siswa melakukan praktikum, karena data yang diperoleh mudah diakses dan 

dibagikan untuk dianalisis lebih lanjut. Penggunaan Physics Toolbox Sensor Suite  sebagai instrumen 

percobaan dapat menjadi salah satu solusi dan inovasi media pembelajaran fisika (Nuryantini, 2020). 

Beberapa peneliti telah banyak yang melakukan penelitian mengenai aplikasi Physics Toolbox Sensor 

Suite  untuk mempelajari konsep gerak harmonik sederhana, seperti yang dilakukan oleh Pili and 

Violanda (2018) menggunakan sensor cahaya pada Physics Toolbox Sensor Suite  untuk menentukan 

percepatan gravitasi melalui percobaan pada bandul. Meskipun penelitian tentang media Physics 

Toolbox Sensor Suite sudah banyak dilakukan, pembelajaran yang memanfaatkan Physics Toolbox 

Sensor Suite  sebagai alat bantu praktikum yang dapat memudahkan guru dalam menyampaikan konsep 

gerak harmonik sederhana pada bandul yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku dan dihubungkan 

dengan kemampuan interpretasi grafik siswa belum pernah dilakukan. 

Berdasarkan pemaparan penjelasan di atas, aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite  menjadi 

alternatif yang tepat sebagai alat bantu dalam praktikum fisika, dimana selama ini praktikum yang 

dilakukan di sekolah yaitu pengambilan data masih secara manual. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh praktikum menggunakan sensor smartphone dengan media Physics Toolbox 

Sensor Suite berbasis inkuiri terbimbing terhadap kemampuan interpretasi grafik siswa pada 

pembelajaran gerak harmonik sederhana. 

METODE 

Desain penelitian ini menggunakan Nonequivalent Control Group Design. Desain tersebut dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Desain Eksperimen Nonequivalent Control Group Design 

Kelas 

Eksperimen 

O1 

Pretest 

X 

Penggunaan Physics Toolbox Sensor Suite Berbasis Inkuiri 

Terbimbing 

O2 

Posttest 

Kelas 

Kontrol 

O3 

Pretest 

Y 

Penggunaan PhET Simulation Berbasis Inkuiri Terbimbing 

O4 

Posttest 
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(Fraenkel et al., 2012: 270) 

Pada desain ini kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan pretest dan posttest dan hanya kelas 

eksperimen yang mendapatkan perlakuan. Kelas eksperimen mendapatkan perlakuan praktikum 

menggunakan sensor smartphone dengan media Physics Toolbox Sensor Suite, sedangkan kelas kontrol 

menggunakan PhET Simulation. 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 6 Bandar Lampung pada semester genap tahun ajaran 

2021/2022. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIPA. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling dengan pertimbangan tertentu. Penelitian ini mengambil dua 

kelas sebagai sampel penelitian yaitu kelas X MIPA 1 sebagai kelas kontrol dan X MIPA 3 sebagai 

kelas eksperimen, kelas ini dipilih berdasarkan fasilitas yang mendukung seperti smartphone yang telah 

dimiliki siswa untuk melakukan pembelajaran.  

Instrumen penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah lembar tes kemampuan 

interpretasi grafik yang digunakan saat pretest dan posttetst berupa soal uraian untuk mengetahui 

kemampuan interpretasi grafik siswa sebelum dan setelah perlakuan. Sebelum digunakan, instrumen tes 

diuji terlebih dahulu menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis data pada penelitian 

ini antara lain uji N-Gain, uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis menggunakan Independent 

Sample T-Test, dan uji Effect Size. Uji N-Gain dilakukan untuk melihat peningkatan nilai dari nilai 

pretest ke nilai posttest. Berikut ini kategori N-Gain: 

Tabel 2. Kategori Nilai Indeks Gain 

Nilai Indeks N-Gain Kategori 

g > 0,7 Tinggi 

0,7 - 0,3 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

(Meltzer, 2002)   

Uji normalitas digunakan sebagai pengujian data untuk mengetahui data hasil penelitian 

terdistribusi normal atau tidak dan dianalisis menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test pada software 

SPSS 21.0. Sedangkan, uji homogenitas digunakan untuk mengetahui kehomogenan dari sampel yang 

diberikan pada penelitian. Apabila data terdistribusi normal dan homogen, maka akan dilakukan uji 

Independent Sample T-test, namun apabila data tidak berdistribusi normal, maka dilakukan uji Mann 

Whitney. Effect Size digunakan untuk mengetahui besar pengaruh menggunakan media Physics Toolbox 

Sensor Suite berbasis inkuiri terbimbing terhadap kemampuan interpretasi grafik siswa pada 

pembelajaran gerak harmonik sederhana. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini diperoleh data kuantitatif dengan cara memberikan soal pretest dan posttest 

yang terdiri dari 5 soal uraian kemampuan interpretasi grafik kepada siswa. Data kuantitatif pretest 

diperoleh pada awal pembelajaran, sedangkan data kuantitatif posttest diperoleh pada akhir 

pembelajaran. Data hasil pretest dan posttest kemampuan interpretasi grafik siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol ditampilkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Interpretasi Grafik 

Parameter  
Eksperimen Kontrol 

Pretest Posttest Pretest Posttest 

Nilai terendah 8,00 68,00 12,00 32,00 

Nilai tertinggi 44,00 92,00 44,00 88,00 

Rata-rata nilai 22,12 77,53 28,94 70,24 

 

Berdasarkan Tabel 3 hasil perolehan rata-rata nilai pretest pada kelas eksperimen sebesar 22,12, 

sedangkan pada kelas kontrol sebesar 28,94. Rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen sebesar 

77,53, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 70,24. Sehingga, rata-rata nilai pretest kelas eksperimen 

lebih rendah dibandingkan dengan kelas kontrol, sedangkan rata-rata nilai posttest kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

 

Berikut perolehan rata-rata N-Gain kemampuan interpretasi grafik siswa dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji N-Gain Kemampuan Interpretasi Grafik Siswa 

Kelas 
N-Gain 

Tertinggi 

N-Gain 

Terendah 

Rata-Rata 

Kenaikan 

Skor  

Rata-

Rata  

N-Gain 

Kategori 

Eksperimen 0,90 0,50 55% 0,71 Tinggi 

Kontrol 0,81 0,06 41% 0,58 Sedang 

 

Kelas eksperimen memperoleh rata-rata kenaikan skor yaitu 55% dengan rata-rata N-Gain sebesar 

0,71 kategori tinggi. Sedangkan, pada kelas kontrol memperoleh rata-rata kenaikan skor yaitu 41% 

dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,58 kategori sedang. 
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Kemampuan interpretasi grafik siswa pada setiap indikator ditampilkan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rata-Rata Kemampuan Interpretasi Grafik pada setiap Indikator 

Indikator Kelas  
Rata-Rata 

N-Gain 
Pretest Posttest 

Mengidentifikasi grafik dari data  Eksperimen 55,88 72,94 0,39 

Kontrol 66,47 71,76 0,20 

Menentukan data varibel bebas 

dan variabel terikat ke dalam 

grafik 

Eksperimen 25,29 97,05 0,96 

Kontrol 42,94 88,24 0,80 

Mengidentifikasi grafik dari 

grafik ke matematis 
Eksperimen 6,47 66,47 0,64 

Kontrol 5,88 49,41 0,46 

Menentukan nama variabel pada 

koordinat (x,y) 
Eksperimen 16,47 65,29 0,58 

Kontrol 23,53 64,12 0,53 

Menentukan hubungan antar 

variabel pada grafik 

 

Eksperimen 6,47 84,70 0,84 

Kontrol 5,88 77,64 0,76 

Rata-Rata 
Eksperimen 22,12 77,53 0,71 

Kontrol 28,94 70,24 0,58 

 

Berdasarkan Tabel 5 pada kelas eksperimen bahwa kemampuan mengidentifikasi grafik dari data 

memperoleh rata-rata posttest sebesar 72,94 dan N-Gain sebesar 0,39 dengan kategori sedang. 

Kemampuan menentukan data varibel bebas dan variabel terikat ke dalam grafik memperoleh rata-rata 

posttest sebesar 97,05 dan N-Gain  sebesar 0,96 dengan kategori tinggi. Kemampuan mengidentifikasi 

grafik dari grafik ke matematis memperoleh rata-rata posttest sebesar 66,47 dan N-Gain 0,64 dengan 

kategori sedang. Kemampuan menentukan nama variabel pada koordinat (x,y) memperoleh rata-rata 

posttest sebesar 65,29 dan N-Gain sebesar 0,58 dengan kategori sedang. Pada kemampuan menentukan 

hubungan antar variabel pada grafik memperoleh rata-rata posttest sebesar 84,70 dan N-Gain 0,84 

dengan kategori tinggi. 

Pada kelas kontrol diperoleh bahwa kemampuan mengidentifikasi grafik dari data memperoleh 

rata-rata posttest sebesar 71,76 dan N-Gain sebesar 0,20 dengan kategori rendah. Kemampuan 

menentukan data varibel bebas dan variabel terikat ke dalam grafik memperoleh rata-rata posttest 

sebesar 88,24 dan N-Gain  sebesar 0,80 dengan kategori tinggi. Kemampuan mengidentifikasi grafik 

dari grafik ke matematis memperoleh rata-rata posttest sebesar 49,41 dan N-Gain 0,46 dengan kategori 

sedang. Kemampuan menentukan nama variabel pada koordinat (x,y) memperoleh rata-rata posttest 

sebesar 64,12 dan N-Gain sebesar 0,53 dengan kategori sedang. Pada kemampuan menentukan 
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hubungan antar variabel pada grafik memperoleh rata-rata posttest sebesar 77,64 dan N-Gain 0,76 

dengan kategori tinggi. 

 

 

Hasil uji normalitas data pretest dan posttest siswa dapat dilihat pada Tabel 6 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 

Kelas  Aspek Sig. Keterangan  

Eksperimen 
Pretest 0,06 Berdistribusi Normal 

Posttest 0,23 Berdistribusi Normal 

Kontrol 
Pretest 0,64 Berdistribusi Normal 

Posttest 0,06 Berdistribusi Normal 

 

Berdasarkan Tabel  menunjukkan bahwa nilai pretest dan nilai posttest siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal, dimana nilai Sig. pretest dan posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol > 0,05 maka 𝐻0 diterima. Keempat data tersebut memenuhi syarat untuk 

melalukan uji Independent Sample T-test. 

 

Selanjutnya data diuji homogenitasnya untuk mengetahui kehomogenan dari sampel yang 

diberikan pada penelitian. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

0,588 1 66 0,45 

Berdasarkan Tabel 16, nilai Sig pada hasil uji homegenitas pada kedua kelas sebesar 0,45, maka 

nilai lebih dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data tersebut bersifat homogen dan memenuhi 

syarat untuk melalukan uji Independent Sample T-test. 

 

Hasil uji Independent Sample T-test ditampilkan pada Tabel 8 

Tabel 8. Hasil Uji Independent Sample T-test Kemampuan Interpretasi Grafik 

Kelas T Df Sig. (2-tailed) 

Eksperimen 4,99 66 0,00 

Kontrol 4,99 57,90 0,00 

 

Berdasarkan Tabel 8, diperoleh bahwa nilai Sig. (2-tailed) kedua kelas memiliki nilai kurang dari 

dari 0,05 maka H0 ditolak atau H1 diterima artinya terdapat perbedaan nilai rata-rata kemampuan 

interpretasi grafik siswa pada kedua kelas. 

 

Hasil perhitungan Effect Size dapat dilihat pada Tabel 9 berikut  
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Tabel 9. Hasil Perhitungan Effect Size 

Kelas Mean Std. Deviation Cohen’s d 

Eksperimen 70,86 8,53 
1,21 

Kontrol 57,82 12,63 

 

Pada Tabel 9, diperoleh nilai Cohen’s d sebesar 1,21 maka pengaruh praktikum menggunakan 

sensor smartphone dengan media Physics Toolbox Sensor Suite besar terhadap kemampuan interpretasi 

grafik siswa pada pembelajaran gerak harmonik sederhana. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain kelas eksperimen dengan menggunakan Physics Toolbox 

Sensor Suite lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan PhET Simulation.  

 

Gambar 1. Rata-Rata N-Gain Indikator Kemampuan Interpretasi Grafik Siswa pada Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Perbedaan rata-rata indikator N-Gain yang signifikan didukung dengan kegiatan siswa saat 

pembelajaran di kelas. Rata-rata nilai N-Gain tertinggi diperoleh pada indikator menentukan data 

varibel bebas dan variabel terikat ke dalam grafik, sedangkan rata-rata N-Gain terendah diperoleh pada 

indikator  mengidentifikasi grafik dari data. Kegiatan yang dilakukan dimulai dari siswa mengamati 

suatu masalah, merencanakan percobaan, melakukan percobaan secara langsung dengan menggunakan 

Physics Toolbox Sensor Suite dan percobaan menggunakan PhET Simulation, menganalisis data hasil 

percobaan menggunakan Microsoft Excel hingga menampilkan grafik hasil percobaan dan 

mengomunikasikan hasil percobaan. Selama proses pembelajaran berlangsung siswa aktif dalam 

melakukan praktikum secara langsung.  

Pembelajaran dengan melakukan praktikum khususnya di bidang fisika dapat melatih keterampilan 

ilmiah siswa. Salah satu keterampilan ilmiah adalah menginterpretasi. Kegiatan praktikum yang 

didalamnya terdapat proses pengolahan dan intrepretasi data. Data praktikum salah satunya disajikan 

dalam bentuk grafik. Menurut Nugraha dkk., (2017) kemampuan dalam menyajikan data dalam bentuk 

grafik serta membaca atau menginterpretasikan grafik dalam bentuk verbal maupun non verbal sangat 

diperlukan khususnya di bidang fisika. Apabila kemampuan siswa kurang dalam menginterprestasi 

grafik, maka akan menjadi sebuah kesulitan bagi siswa untuk memahami konsep-konsep fisika yang 

disajikan dalam bentuk grafik.  
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Kemampuan informasi dan literasi media yang menjadi tantangan yang dihadapi siswa pada abad 

21, yakni siswa mampu memahami dan menggunakan berbagai media komunikasi untuk 

menyampaikan beragam gagasan dan melaksanakan aktivitas kolaborasi serta interaksi dengan beragam 

pihak. Kemampuan siswa menggunakan berbagai media komunikasi dapat membantu siswa dalam 

mengatasi kesulitan menginterpretasikan data berupa grafik atau memahami konsep-konsep fisika yang 

disajikan dalam bentuk grafik, salah satunya dengan memanfaatkan teknologi berupa smartphone 

sebagai alat bantu dalam praktikum. 

Penelitian Harjono (2021) menyatakan bahwa penggunaan smartphone sebagai alat praktikum 

meningkatkan minat belajar siswa. Sejalan dengan penelitian ini bahwa smartphone dapat dimanfaatkan 

menjadi media pembelajaran khususnya pada pembelajaran fisika melalui kegiatan praktikum berbasis 

sensor smartphone.  Penelitian Haryanto (2017) menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi memegang 

peranan penting sebagai disiplin ilmu yang memungkinkan pembelajaran berlangsung secara efektif 

dan efisien dalam pembelajaran. Penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran dapat 

memudahkan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan penelitian Nuryantini (2020) 

bahwa salah satu solusi dan inovasi media pembelajaran sebagai instrumen percobaan fisika adalah 

dengan menggunakan Physics Toolbox Sensor Suite. Melalui kegiatan percobaan menggunakan aplikasi 

Physics Toolbox Sensor Suite siswa menjadi mudah dalam mendapatkan data hasil percobaan karena 

data hasil percobaan akan terbaca pada layar smartphone. 

Selama proses pembelajaran siswa dibimbing dalam kegiatan melakukan percobaan, mengolah 

data, menganalisis data, dan berdiskusi dengan masing-masing kelompok. Sejalan dengan penelitian 

Suryaningsih (2017) praktikum sebagai rangkaian kegiatan yang memungkinkan adanya berbagai 

penerapan keterampilan proses ilmiah dan pengembangan sikap ilmiah yang mendukung proses 

perolehan pengetahuan pada siswa. Didukung oleh penelitian Maretasari dkk., (2012) pembelajaran 

fisika akan semakin baik bila didukung dengan kegiatan percobaan yang dilakukan oleh guru atau siswa 

secara terbimbing di laboratorium. Peningkatan kemampuan interpretasi grafik siswa berdasarkan 

analisis data hasil penelitian juga didukung dengan adanya penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. Kegiatan yang ada pada model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat mengoptimalkan 

proses pembelajaran karena siswa dapat terlibat secara langsung dalam pembelajaran. Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat membantu siswa dalam mengembangkan konsep dan 

pemahaman siswa pada pembelajaran gerak harmonik sederhana. Sesuai dengan penelitian Azizah dkk., 

(2016) pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing sangat tepat karena siswa lebih 

aktif dan berkontribusi untuk membangun sendiri pengetahuan yang diperolehnya dari proses 

penyelidikan dan siswa langsung menemukan jawaban dari pertanyaan yang diajukan. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat digambarkan perbandingan hasil 

peningkatan indikator kemampuan interpretasi grafik yang diperoleh pada penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya. Berikut adalah tabel perbandingan hasil penelitian dengan penelitian 

sebelumnya: 

Tabel 10. Perbandingan Hasil Penelitian dengan Penelitian Sebelumnya 

Indikator 

Peneliti 

Raflesiana 

dkk., (2019) 

Mustain 

(2015) 

Penelitian 

ini 

Mengidentifikasi grafik dari data  Tinggi  Rendah Sedang 

Menentukan data varibel bebas dan variabel 

terikat ke dalam grafik 
Sedang  Sedang  Tinggi  

Mengidentifikasi grafik dari grafik ke 

matematis 
Sedang  - Sedang  

Menentukan nama variabel pada koordinat 

(x,y) 
Tinggi  Sedang  Sedang 

Menentukan hubungan antar variabel pada 

grafik 
Tinggi  Sedang  Tinggi 

 

Penelitian menurut Mustain (2015) bahwa siswa mengalami kesulitan dalam membaca grafik 

karena capaian jawaban siswa kurang dari 50% dan indikator tertinggi diperoleh pada indikator 

menentukan hubungan antar variabel pada grafik, dan indikator terendah diperoleh pada indikator 

mengidentifikasi grafik dari data. Penelitian Raflesiana dkk., (2019) indikator paling tinggi diperoleh  

pada indikator menentukan nama variabel pada koordinat (x,y) dan indikator terendah diperoleh pada 

indikator menentukan data varibel bebas dan variabel terikat ke dalam grafik. Pada penelitian ini 

indikator tertinggi diperoleh pada indikator menentukan data varibel bebas dan variabel terikat ke dalam 

grafik, sedangkan indikator terendah diperoleh pada indikator  mengidentifikasi grafik dari data. 

Berdasarkan Gambar 1, ditunjukkan bahwa pada indikator mengidentifikasi grafik dari data, 

indikator ini memperoleh N-Gain paling rendah di antara indikator kemampuan interpretasi grafik yang 

lain yakni sebesar 0,39. Kemampuan interpretasi grafik ini mengalami peningkatan yang kecil. Banyak 

siswa sebelum diberikan perlakuan sudah mampu menggambarkan data dalam bentuk grafik, tetapi 

untuk beberapa siswa masih terbalik dalam menentukan variabel yang sesuai untuk sumbu x maupun 

sumbu y, sehingga peningkatan pada indikator ini kecil. Raflesiana dkk., (2019) dalam penelitiannya 

juga menyatakan bahwa pada indikator mengidentifikasi grafik dari data memperoleh nilai rata-rata 

yang tinggi karena siswa telah mampu mengidentifikasi bentuk grafik gerak harmonik sederhana pada 

saat menganalisis data percobaan sehingga siswa dapat mengambil informasi dari grafik. 

Kemampuan interpretasi grafik pada indikator menentukan data varibel bebas dan variabel terikat 

ke dalam grafik, indikator ini paling tinggi peningkatannya di antara indikator kemampuan interpretasi 

grafik yang lain yakni sebesar 0,96. Indikator menentukan data varibel bebas dan variabel terikat ke 

dalam grafik tinggi disebabkan karena siswa telah mampu mengindentifikasi variabel bebas dan 

variabel terikat pada grafik setelah diberikan perlakuan. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian Mustain 
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(2015) bahwa pada kemampuan menentukan data variabel bebas dan variabel terikat ke dalam grafik 

memiliki rata-rata persentase di bawah 50%.  

Indikator mengidentifikasi grafik dari grafik ke matematis berada pada peringkat ketiga dari lima 

indikator kemampuan interpretasi grafik yang dilatihkan yakni sebesar 0,64. Pada indikator ini beberapa 

siswa masih kesulitan dalam menghubungkan persamaan garis dengan persamaan periode. Penelitian 

Santika (2019) berpendapat bahwa grafik digunakan untuk memudahkan dalam menginterpretasikan 

data numerik yang dihasilkan dari suatu percobaan atau eksperimen. Indikator menentukan nama 

variabel pada koordinat (x,y) berada pada peringkat keempat. Pada indikator ini siswa sudah mampu 

menyebutkan nama variabel pada sumb x maupun sumbu y. Raflesiana dkk., (2019) indikator ini 

memperoleh peningkatan yang tinggi karena siswa dapat menentukan nama variabel pada koordinat 

(x,y) yang disajikan pada grafik Gerak Harmonik Sederhana. 

Kemampuan interpretasi grafik pada indikator menentukan hubungan antar variabel pada grafik 

berada pada peringkat kedua. Pada indikator ini siswa sudah mampu menjelaskan hubungan yang 

dinyatakan dalam sebuah grafik. Raflesiana dkk., (2019) indikator ini memperoleh peningkatan yang 

tinggi, hal ini karena siswa sudah memahami hubungan antar variabel sehingga siswa dapat mengambil 

informasi dari grafik dengan sangat baik. Berdasarkan hasil analisis dan teori yang dijadikan sebagai 

acuan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara kemampuan interpretasi grafik siswa 

sebelum diberikan perlakuan dengan setelah diberikan perlakuan, maka terdapat pengaruh yang 

signifikan praktikum menggunakan sensor smartphone dengan media Physics Toolbox Sensor Suite 

berbasis inkuiri terbimbing terhadap kemampuan interpretasi grafik siswa pada pembelajaran gerak 

harmonik sederhana.  

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan praktikum 

menggunakan sensor smartphone dengan media Physics Toolbox Sensor Suite berbasis inkuiri 

terbimbing terhadap kemampuan interpretasi grafik siswa pada pembelajaran gerak harmonik 

sederhana, dengan rata-rata N-Gain mencapai kategori sedang, dan besarnya pengaruh (Effect Size) 

mencapai kategori besar. 

Apabila guru atau peneliti akan melatihkan kemampuan interpretasi grafik pada pembelajaran 

gerak harmonik sederhana sebaiknya memilih fitur pada aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite yang 

menghasilkan data berupa grafik. Aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite masih tergolong baru bagi 

siswa untuk diterapkan dalam pembelajaran, maka dari itu dalam mengolah data perlu diperhatikan data 

yang ditampilkan dan data yang akan digunakan, sesuai dengan variabel pembelajaran yang dilakukan. 

Sebelum pembelajaran menggunakan Physics Toolbox Sensor Suite sebaiknya guru terlebih dahulu 

melatihkan dan mengenalkan aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite, agar pembelajaran lebih maksimal. 
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